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BAB V 

PENUTUP 

V.1  Kesimpulan 

 Penelitian ini menghasilkan temuan adanya negosiasi yang dilakukan oleh 

para narasumber dengan label independent woman dalam membangun hubungan 

romantisnya di lingkup patriarkal. Kehadiran dating app Bumble membantu 

narasumber menjalin relasi, dengan fitur andalannya “women first.”  Dari pilihan 

preferensi hubungan yang disediakan, narasumber bebas menentukan jenis 

hubungan seperti apa yang ingin dijalaninya. Hal ini memberikan angin segar bagi 

perempuan dan memberikan perspektif baru pada kisah romansa lama, yang selalu 

menuntut pihak pria dalam segala hal. 

Melalui hubungan tanpa status, para narasumber berkutat dengan makna 

dari kebebasan, keberanian, keintiman, hingga komitmen. Sikap yang terbiasa 

mendominasi dan memimpin, membuat narasumber harus mampu menegosiasikan 

keinginannya melalui interaksi dan komunikasi. Meskipun begitu, dalam interaksi 

yang terjadi tidak menutup kemungkinan untuk terjadinya harapan yang dilanggar. 

Pelanggaran harapan yang terjadi dapat bernilai valensi positif maupun negatif, 

yang akan memengaruhi kualitas hubungan. Melalui pelanggaran yang terjadi 

dalam HTS yang dijalani oleh para narasumber, maka independent woman 

menemukan ekspektasi terkait level keintiman hubungan yang diinginkannya. 
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V.2  Saran 

 Dalam penelitian ini, peneliti menyadari masih terdapat beberapa 

keterbatasan. Maka dari itu, berikut beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan: 

V.2.1 Saran Akademis 

 Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan dan referensi 

bagi mahasiswa atau peneliti yang tertarik mengkaji hubungan tanpa status, 

independent woman, dan penggunaan dating app seperti Bumble. Penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan topik ini dengan jumlah informan yang lebih 

banyak atau membandingkan pengalaman perempuan di aplikasi kencan lain, 

sehingga gambaran tentang cara perempuan menegosiasikan harapan dan 

kemandirian dalam hubungan menjadi lebih lengkap. Selain itu, peneliti 

menyarankan agar kajian ke depan lebih menajamkan penggunaan teori, misalnya 

dengan fokus pada benturan antara Expectancy Violation Theory dan teori gender 

terhadap temuan di lapangan. Dengan begitu, penelitian tentang HTS tidak hanya 

menjelaskan pengalaman, tetapi juga memperkaya teori komunikasi interpersonal 

dan studi gender di era digital. 

V.2.2 Saran Sosial 

 Melalui penelitian ini, peneliti berharap masyarakat lebih memahami bahwa 

pilihan menjalani hubungan tanpa status yang dilakukan oleh independent woman 

tidak selalu dapat dinilai hanya dari kacamata moral, tetapi juga terkait dengan 

tekanan sosial, beban peran gender, dan kebutuhan akan kebebasan dalam mengatur 

hidupnya sendiri. Diharapkan, keluarga, teman, maupun lingkungan tidak mudah 
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menghakimi, tetapi lebih membuka ruang dialog yang sehat tentang batasan diri, 

rasa aman, dan tanggung jawab dalam relasi. 

Peneliti juga menyarankan agar edukasi mengenai relasi sehat dan literasi 

digital diperkuat, baik melalui lembaga pendidikan, komunitas, maupun media 

sosial. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik, diharapkan individu yang 

memilih hubungan berstatus maupun tanpa status dapat saling menghargai pilihan 

masing-masing tanpa harus merendahkan keyakinan atau cara hidup orang lain. 
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